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RINGKASAN
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El'lndonasia, stunting masih menjadi masalah kesehatan yang serius.
Risiko stunting meningkat karena faktor-faktor seperti usia pernikahan dini,
status ekonomi rendah, dan ketidaktahuan. Menurut statistik Survei
Kesehatan Anak Indonesia (SKI) tahun 2023, 24% penduduk Kabupaten
Soppeng mengalami stunting. Salah satu metode perlindungan adalah
memberikan edukasi kepada calon gantin sebelum hamil.

Studi potong lintang digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian
terdiri dari empat pulun empat calon pengantin. Penelitian ini dilaksanakan
dari Juni 2024 hingga April 2025. Kuesioner digunakan untuk mengukur
variabel penelitian, yang meliputi pengetahuan, pendapatan, usia menikah,
dan sikap. SPSS digunakan untuk menganalisis data menggunakan uji Chi-
Sqguare. Tabel yang berisi paﬁlasan naratif digunakan untuk menampilkan
data. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat korelasi yang signifikan
antara pengetahuan dan sikap (p =0,022), antara pendapatan dan sikap (p
= 0,022), dan antara usia menikah dan sikap (p = 0,016) terhadap
pencegahan stunting pada calon pengantin.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sikap untuk mengurangi stunting

pada calon pengantin berkorelasi signifikan dengan pengetahuan,
pendapatan, dan usia menikah.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pendapatan, Sikap, Stunting, Usia Pernikahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Oktia dkk. (2020), stunting adalah masalah gizi di mana
tinggi badan atau panjang badan balita dianggap rendah untuk usianya.
Studi Ekholuenetale tahun 2020 menemukan bahwa ak-anak yang
mengalami stunting memiliki tingkat perkembangan kognitif 7% lebih
rendah dibandingkan anak-anak yang fidak mengalami stunting
(Ekholuenetale dkk., 2020).

Di Indonesia angka kasus stunting menurun, data SK/| tahun 2023
mencapai 21,5%. Di Sulawesi Selatan angka kasus stunting mencapai
27,4 % berdasarkan Kabupaten/Kota, Kabupaten Soppeng mencapai
24,% (Survei Kesehatan Indonesia, 2023)

ge:aturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2020 tentang Standar Antropometri untuk Penilaian Status Gizi Anak
mendefinisikan stunting atau perawakan pendek sebagai status gizi
berdasarkan indeks tinggi badan menurut usia (TB/U) dengan z-score
kurang dari -2 SD (simpangan baku). Selain mengganggu
perkembangan fisik, stunting membuat anak lebih rentan terhadap
penyakit, dapat mengganggu perkembangan otak, dan pada akhimya
menurunkan produktivitas mereka di masa depan. Akibatnya, stunting

dapat menimbulkan risiko serius bagi kualitas sumber daya manusia




Indonesia di masa depan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020).

Hasil penelitian Musdalifah 2020 di Kabupaten Soppeng tentang
deteksi resiko stunting terhadap pengetahuan ibu hamil yaitu mencapai
49,29%. ?ementara bupati Soppeng Kaswadi Razak mengungkapkan
kasus stunting di Kabupaten Soppeng mecapai 1.100 kasus untuk usia
2-5 tahun (SULSEL PROV 2023).

WHO menyatakan bahwa pencegahan stunting dapat dimulai
sebelum kehamilan. Salah satu taktik untuk mempersiapkan ibu hamil
memiliki keluarga sehat dan anak berkualitas adalah nutrisi
prakonsepsi. Oleh karena itu. kesadaran dan pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan gizi sebelum kehamilan diperlukan untuk
mencegah malnutrisi pada perempuan usia subur. Kesehatan ibu, janin,
dan anak yang belum lahir cara tidak langsung dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan ibu. Oleh karena itu, pencegahan stunting
sebaiknya dimulai sebelum hamil.

Sebelum hamil, pasangan usia subur dapat mengidentifikasi dan
menghilangkan faktor risike yang dapat menyebabkan kelahiran
stunting, menurut (BKKBN). Pasangan usia 15 hingga 49 tahun
dianggap usia subur. Pasangan yang aktif secara seksual termasuk
dalam kelompok ini, dan setiap aktivitas seksual berpotensi
menyebabkan kehamilan. Usia 20 hingga 30 tahun merupakan rentang

usia ideal untuk hamil (BKKBN 2021).




Dari sudut pandang karakteristik pendapatan keluarga, prevalensi
stunting pada balita sejalan dengan pernyataan UNICEF bahwa krisis
ekonomi merupakan penyebab utama dampak pada pertumbuhan bayi.
Perkembangan gizi bayi lerdampak ketika kepala rumah tangga tidak
mampu memberi mereka makanan yang cukup. Selain itu, keluarga
yang mengalami kemiskinan atau tingkat sosial ekonomi yang buruk
biasanya menghadapi malnutrisi, yang merupakan kebalikan dari gizi
lebih. Karena orang tua memenuhi semua kebutuhan anak-anak
mereka, pendapatan keluarga yang sehat dapat mendorong
pertumbuhan dan perkembangan anak (Hendra dkk., 2020).

Untuk memastikan 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) anak
dipersiapkan, perempuan usia subur yang sedang mempersiapkan
kehamilan harus mengambil langkah-langkah untuk mencegah stunting
sejak dini. Perempuan hamil harus meningkatkan status gizi mereka
untuk mencegah stunting. %sehatan ibu, kesehatan janin yang
dikandungnya, dan kualitas anak yang dilahirkannya semuanya secara
tidak langsung dipengaruhi oleh pengetahuan ibu. Sebaiknya edukasi
gizi, terutama dalam pencegahan stunting, dilakukan sejak ibu belum
hamil dan sedang mempersiapkan kehamilannya, karena selama ini
upaya promosi gizi sudah dilakukan sejak ibu hamil (Fauziatin dkk.,
2019).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mellihat

Hubungan pengetahuan, pendapatan dan usia pernikahan dengan sikap
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%noegahan stunting pada calon pengantin di KUA kecamatan lalabata

kabupaten soppeng.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah hubungan pengetahuan, pendapatan dan usia
pernikahan dengan ﬂap pencegahan stunting pada calon pengantin di

KUA kecamatan lalabata kabupaten soppeng.

C. %juan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pengetahuan, pendapatan dan usia
dengan sikap pencegahan stunting pada calon pengantin di KUA
kecamatan lalabata kabupaten soppeng.
g. Tujuan Khusus

a. Menganalisis hubungan  pengetahuan dengan  sikap
pencegahan stunting pada calon pengantin di KUA kecamatan
lalabata kabupaten soppeng.

b. Menganalisis hubungan pendapatan dengan sikap ncegahan
stunting pada calon pengantin di KUA kecamatan lalabata
kabupaten soppeng.

c. Menganalisis hubungan usia pernikahan dengan sikap
pencegahan stunting pada calon pengantin di KUA kecamatan

lalabata kabupaten soppeng.




D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pendapatan dan
usia pernikahan dengan sikap pencegah slunting pada calon
pengantin di KUA kecamatan lalabata kabupaten soppeng.
? Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan acuan dan menambah wawasan dalam
meneliti.
3. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi pada calon pengantin tentang

pentingnya pencegahan stunting.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Stunting

Stunting, sejenis malnutrisi yang terkait dengan asupan kalori
yang tidak memadai di masa lalu, merupakan masalah gizi kronis.
Praktik seringnya mak mengukur tinggi badan atau panjang badan
anak balita membuat stunting sulit dicegah, sehingga menjadikannya
tujuan prioritas untuk perbaikan gizi dunia hingga tahun 2025. Ketika
tinggi badan seseorang tidak proporsional dengan usianya, kondisi ini
dikenal sebagai stunting atau perawakan pendek. Seseorang dianggap
stunting jika indeks-z ﬁggi badan menurut usia (TB/U) atau panjang
badan menurut usia (TB/U) kurang dari -2 SD (Hadi dkk., 2019).

Indeks ﬂ:‘u menggambarkan pertumbuhan tinggi badan atau
panjang badan anak relatif terhadap usianya. Indikator ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi anak-anak yang menderita stunting
atau stunting parah akibat malnutrisi yang berkelanjutan atau penyakit
yang berulang. ﬂak—anak yang linggi badan menurut usianya juga
dapat diidentifikasi. Meskipun jarang terjadi di Indonesia, kelainan
endokrin sering menjadi penyebab anak bertubuh tinggi besar
(PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

2020).




Malnutrisi kronis yang berlangsung bertahun-tahun menyebabkan
stunting. Dengan demikian, kondisi jangka panjang yang berkaitan
dengan malnutrisi seperti defisit mental, psikomotorik, dan intelektual
juga dapat memengaruhi sesecrang yang mengalami stunling sejak
usia muda. Program pencegahan malnutrisi telah ada sejak lama, tetapi
tampaknya tidak disesuaikan dengan jenis malnutrisi kronis yang
menyebabkan stunting. Akibatnya, meskipun insiden jenis malnutrisi
lainnya, seperti wasting, telah menurun drastis, tingkat stunting belum
menurun. Untuk menurunkan prevalensi stunting di Indonesia, penting
untuk mengkaji penyebab stunting dan strategi penanganannya
berdasarkan fakia dan bukti penelitian, mengingat risiko stunting di
masa mendatang. Program pencegahan malnutrisi telah ada sejak
lama, tetapi tampaknya tidak disesuaikan dengan jenis malnutrisi kronis
yang menyebabkan stunting. Akibatnya, meskipun insiden jenis
malnutrisi lainnya, seperti wasting, telah menurun drastis, tingkat
stunting belum menurun. Stunting, menurut para ahli, adalah penyakit
kronis di mana seorang anak tidak tumbuh sesuai tinggi badan normal
untuk usianya. Malnutrisi di awal masa perkembangan, biasanya,
merupakan penyebabnya. Kesehatan dan perkembangan anak dapat
sangat terdampak oleh stunting, yang juga dapat mengakibatkan

penurunan produktivitas dan kemampuan kognitif saat dewasa.




B. Penyebab stunting

Mayoritas penyebab stunting disebabkan oleh ketidaktahuan
orang tua tentang pola makan dan teknik pengasuhan yang tepat.
Keputusan tentang pola makan anak secara tidak langsung dipengaruhi
oleh pendidikan ibu. Lebih lanjut, menurut Yanti dkk. (2020), pola asuh
yang tidak tepat dapat berperan. Menurut Ermawati dkk. (2020),
terdapat banyak enyebab langsung dan tidak langsung stunting pada

anak.
a. Faktor penyebab langsung

Asupan makanan yang tidak memadai dan penyakit menular
pada anak merupakan penyebab langsungnya. Malnutrisi pada
anak dapat disebabkan oleh pemberian ASI ?mi (IMD) saat lahir
dan tidak diberikan ASI eksklusif hingga usia enam bulan. Hal ini
dapat meningkatkan morbiditas bayi baru lahir, selain stunting dan
kondisi lain seperti asma, diare, infeksi saluran pernapasan atas,

dan kelainan.
b. Faktor penyebab tidak langsung

Stunting secara tidak langsung disebabkan oleh layanan
kesehatan rumah yang tidak memadai dan pola asuh yang buruk.
Akses yang terbatas terhadap makanan dan fasilitas sanitasi dapat

disebabkan oleh pendapatan rumah tangga yang rendah.




C. Dampak Stunting

Adapun dampak yang ditimbulkan stuting yaitu
a. E\mpak jangka pendek
1) Angka morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi
2) Keterlambatan perkembangan bahasa, kognitif, dan fisik anak
? Meningkatnya biaya medis.
b. Dampak jangka panjang
1) Tubuh akan lebih pendek dibandingkan dengan anak
seusianya saat dewasa
2) Meningkatnya resiko obesitas
3) Meningkatnya resiko komplikasi penyakit lain
4) Menurunnya kesehatan reprodusi

5) Menurunnya kapasitas belajar saat masa sekolah
D. Ciri-ciri Stunting

Stunting dapat dilihat pada anak setelah mereka berusia 2 tahun
ke atas, sehingga jikaa anak mengalami stunting dapat di atasi
sesegera mungkin.

a. Perawakan pendek: Anak-anak dengan stunting seringkali lebih
pendek daripada teman-teman sekelasnya;
b. Berat badan rendah: Anak-anak dengan stunting seringkali pendek

dan berat badannya kurang daripada teman-teman sebayanya;




Perkembangan fisik yang tertunda: Anak-anak dengan stunting
dapal mengalami keterlambatan dalam perkembangan fisiknya,
seperti keterlambatan pertumbuhan otot dan bagian tubuh lainnya;

d. Gangguan kognitif: Gangguan ini memengaruhi kemampuan
seseorang untuk berbicara, mengingat, belajar, berpikir, dan
berkomunikasi; dan

e. Kurang energi dan aktivitas: Anak-anak dengan stunting cenderung
kurang aktif dan memiliki lebih sedikit energi daripada anak-anak
dengan tinggi badan normal, yang dapat memengaruhi kualitas
hidup dan produktivitas mereka di kermudian hari.

f. Pubertas tertunda: Perkembangan pubertas anak-anak juga dapat
terdampak oleh stunting. ﬁak-anak yang mengalami stunting
dapat mengalami pubertas lebih lambat daripada teman-teman
sekelasnya.

g. ﬂak-anak yang mengalami stunting mungkin tampak lebih muda
dari usia sebenarnya karena stunting mencegah mereka tumbuh
secara fisik.

E. Hubungan pengetahuan dengan sikap pencegahan stunting
a. Pengertian Pengetahuan
%rena perilaku yang didasari oleh pengetahuan lebih baik
daripada perilaku yang tidak didasari oleh informasi, pengetahuan
merupakan ranah penting untuk memengaruhi tindakan seseorang

(Fratidina dkk., 2022). Pemahaman manusia menghasilkan
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pengetahuan, yang merupakan hasil persepsi individu terhadap
suatu hal.%ik pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain
memberikan informasi ini (Sabriana dkk., 2022). Menurut Pricilia
Yunika dkk. (2021), pengetahuan adalah apa yang diketahui
individu tentang diri mereka sendiri, perilaku mereka, dan
lingkungan mereka. Pengetahuan ini akan membantu mereka
membuat perubahan perilaku yang pada akhimya akan menjadi
kebiasaan positif. Pengetahuan juga mengacu pada pemahaman
dan pengetahuan individu serta keahlian mereka dalam mengenali,
memproduksi, dan menyebarluaskan pengetahuan. Agar orang lain
terdampak, pengetahuan juga harus diyakini dengan Kkuat
(Hermawan, 2023).

1. Tingkat Pengetahuan Menurut Notoatmodjo (2012):

a) Tahu (Know)

Menagingat informasi yang telah diajarkan sebelumnya
merupakan definisi pengetahuan. Mengingat informasi
spesifik dari selurunh materi dan stimulus yang diperoleh
merupakan bagian dari tingkat pengetahuan ini. Oleh
karena itu, mengetahui Pnerupakan tingkat pengetahuan
yang relatif terbatas.

b) Memahami (Comprehension)
Pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan

pokok bahasan secara akurat dan mendeskripsikan entitas
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yang diketahui. Seseorang yang memahami suatu pokok
bahasan atau kumpulan pengetahuan harus mampu
mendeskripsikannya, memberikan contoh, dan menarik
kesimpulan.

g Aplikasi (Application)

Kemampuan untuk menjelaskan materi yang dipelajari
dalam konteks atau keadaan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dikenal sebagai penerapan. Di sini,
"penerapan” mengacu pada pemanfaatan atau penerapan
aturan, persamaan atau konteks.

d

—

Analisa (Analysis)

Kemampuan untuk memilah informasi atau suatu objek
menjadi  bagian-bagian penyusunnya dengan fletap
menjaga kerangka organisasi dan hubungan
antarbagiannya dikenal sebagai analisis. Kata kerja seperti
"membuat diagram", "membedakan", "memisahkan”, dan
"mengelompokkan" menunjukkan keterampilan analitis ini.

e

—

Paduan (Synthesis)

Sintesis adalah proses menggabungkan komponen-
komponen untuk menciptakan suatu keseluruhan baru.
Sintesis adalah proses menghasilkkan struktur baru dari
struktur yang sudah ada. Salah satu contohnya adalah

mengorganisasikan, menyusun, meringkas, memodifikasi,
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dan sebagainya menjadi Euatu teori atau formulasi yang
mapan.
f) Evaluasi (Evaluation)

Kemampuan untuk mengevaluasi suatu subjek atau
target dikenal sebagai evaluasi. Evaluasi % didasarkan
pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya atau yang
ditetapkan sendiri.

? Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
a. Pendidikan

Mengembangkan keterampilan dan karakter melalui
pendidikan formal dan informal merupakan upaya seumur
hidup. Pendidikan adalah proses menggunakan pelatihan
dan pengajaran untuk mendorong perkembangan manusia
dan mengubah sikap serta perilaku seseorang atau
kelompok. Pendidikan memengaruhi proses pembelajaran.
Memperoleh pengetahuan lebih mudah bagi mereka yang
berlatar belakang pendidikan tinggi.

b. Informasi atau media massa.

"Apa yang dinilai atau dikomunikasikan orang: intelijen,
berita" adalah definisi informasi menurut Oxford English
Dictionary. Beberapa definisi menekankan informasi
sebagai sesuatu yang mentransmisikan pengetahuan,

sementara definisi lainnya. Teknologi informasi adalah
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proses  pengumpulan, penyiapan,  penyimpanan,
pemrosesan, pengungkapan, evaluasi, dan penyebaran
data untuk tujuan tertentu.
c. Sosial, Budaya, dan Ekonomi
Sebuah kebiasaan ketika individu mengikuti tindakan
mereka tanpa mempertimbangkan manfaat dan
kerugiannya. Dengan metode ini, seseorang dapat
meningkatkan pengetahuan mereka bahkan ketika hal itu
mustahil. Karena hal ini memengaruhi akses mereka
terhadap tertentu, status sosial ekonomi seseorang juga
memengaruhi pengetahuan mereka.
d. Lingkungan
Lingkungan fisik, biologis. dan sosial seseorang
membentuk lingkungannya. Mekanisme seseorang dalam
menyerap informasi dipengaruhi oleh lingkungannya. Hal
ini terjadi sebagai hasil dari pertukaran di mana setiap
orang berbagi keahliannya (Morgan, 2019).
3. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Stunting
Stunting 10,2 kali lebih umum terjadi pada bayi yang
ibunya kurang berpengetahuan dibandingkan pada anak yang
ibunya cukup berpengetahuan. Pengetahuan datang melalui
proses "mengetahui”, yang terjadi ketika seseorang melihat

sesuatu. Penginderaan dilakukan oleh kelima indera manusia:
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penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecap, dan peraba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
penglihatan dan pendengaran (Ramdhani dkk., 2020).
Ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman ibu tentang
stunting memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam
memberi makan anak, terutama is dan jumlah makanan
yang terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Qatus gizi anak sangat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu
tentang kesehatan, gizi, dan pengasuhan anak. lbu yang
berpengetahuan luas biasanya lebih siap untuk menerapkan
kebiasaan makan sehat dan menggunakan teknik pengasuhan
yang bijaksana. Di sisi lain, ketidaktahuan dapat
mengakibatkan praktik gizi dan pengasuhan anak yang buruk,
yang memperburuk stunting (Muntingah & Rokhaidah, 2021).
Studi @atus Gizi Indonesia (SSGI) 2021 menunjukkan
bahwa angka stunting di Indonesia masih menurun. Namun,
teknik pencegahan stunting sangat penting. Untuk menjamin
anak-anak tidak berisiko terkena penyakit atau kondisi, seperti
masalah tumbuh  kembang, wvariasi genetik harus
diperhitungkan. Stunting telah dikaitkan dengan karakteristik
genetik pada calon orang tua. Sebaiknya perempuan dengan
tinggi badan di bawah 150 cm menikah dengan |aki-laki dengan

tinggi badan minimal 162 cm, begitu pula sebaliknya. Hal ini
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meningkatkan kemungkinan anak lahir dengan tinggi badan
normal karena adanya peningkatan variasi genetik (Candra,
2020).

Sebelum menikah, calon pengantin  juga perlu
memperhatikan kebutuhan gizinya. Pertumbuhan janin dapat
dipengaruhi oleh kondisi gizi ibu sebelum lahir. ﬂyi yang
sehat, cukup bulan, dan berat badan lahir normal lebih mungkin
lahir dari ibu yang gizinya sehat sebelum hamil. Hasil
kehamilan, biasanya berat badan lahir rendah, terpengaruh
secara negatif ]q(a status gizi ibu tidak memadai sebelum dan
selama kehamilan, alau jika ia memiliki Indeks Massa Tubuh

(IMT) yang rendah (Ainun dkk., 2020).

F. Hubungan pendapatan dengan sikap pencegahan stunting
Jumlah uang yang diterima karyawan selama periode waktu
tertentu sebagai pembayaran atas kontribusi mereka terhadap
penciptaan produk nasional dikenal sebagai pendapatan. Menurut
Burhanudin dkk. (2016), pendapatan adalah jumlah ng yang diterima
individu dan bisnis dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, dan
keunitungan. serta manfaat lain seperti asuransi kesehatan dan
pensiun,
a. Pendapatan dapat dikategorikan sebagai berikut:
1. Pendapatan tunai didefinisikan sebagai pembayaran berulang

yang diterima sebagai imbalan atas jasa atau kinerja lainnya.
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2. Pendapatan dalam bentuk barang didefinisikan sebagai
pendapatan rutin dan biasa yang diperoleh %Iam bentuk barang
dan jasa.

3. Pendapatan didefinisikan sebagai transfer redistributif apa pun
ng biasanya mengakibatkan perubahan dalam keuangan
rumah tangga.

Total pendapatan aktual seluruh anggota rumah tangga
dikenal sebagai pendapatan keluarga, dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan individu maupun kelompok. Pendapatan
keluarga adalah jumlah uang 9ang diterima sebagaiimbalan atas
tenaga kerja atau jasa yang diberikan, atau atas kontribusi yang
diberikan dalam proses produksi. Pendapatan keluarga secara
spesifik diperoleh dari (Fentia, 2020):

1. Memiliki usaha, baik berdagang, bertani, mendirikan
perusahaan sendiri, maupun bekerja untuk diri sendiri.

2. Dipekerjakan oleh orang lain, seperti karyawan perusahaan
swasta atau pegawai negeri sipil

3. Penghasilan dari kepemilikan, seperti sewa, dll.

b. Terdapat tiga kategori pendapatan: atas, menengah, dan bawah.
Penduduk kelompok pendapatan atas berpenghasilan %a-rata
antara Rp2.500.000 dan Rp3.500.000 per bulan; penduduk
kelompok pendapatan menengah berpenghasilan rata-rata

antara Rp1.500.000 dan Rp2.500.000; dan penduduk kelompaok
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pendapatan bawah berpenghasilan rata-rata kurang dari
Rp1.500.000 per bulan (Badan Pusat Statistik, 2015). Upah
minimum provinsi (UMP) untuk tahun 2024 ditetapkan sebesar
Rp3.400.000.
4. Hubungan pendapatan Dengan sikap pencegahan stunting pada
calon pengantin

Selain itu, calon pengantin perlu menganggarkan cukup uang
untuk menutupi pengeluaran keluarga, terutama anak-anak (Candra,
2020). Pendapatan keluarga memengaruhi kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, termasuk makanan bergizi, perawatan
kesehatan, dan kebersihan. Anak-anak dari keluarga stunting karena
mereka mungkin kesulitan untuk membeli makanan yang baik dan
perawatan medis. Menurut penelitian yang dilakukan di Desa
Sukadana, Lombok Tengah, tingkat stunting yang tinggi berkorelasi
substansial dengan pendapatan keluarga yang buruk (Nur Fitriana
Zahra dkk., 2023).

Pendapatan keluarga = upah minimum (UMR) menjamin
bahwa anak-anak menerima utrisi yang cukup untuk
mempertahankan pertumbuhan mereka, termasuk tinggi badan
mereka. Semua kebutuhan dasar dan sekunder dipenuhi oleh
keluarga dengan pendapatan yang cukup, yang mendorong
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Mungkin sulit bagi

keluarga dengan pendapatan yang relatif sederhana untuk
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memenuhi kebutuhan makanan mereka. Balita dari rumah tangga
berpenghasilan rendah lebih mungkin mengalami keadaan ini (Sr &
Sampe, 2020).

Status ekonomi yang rendah juga dapat berdampak pada
%tuk membeli makanan bergizi. Meskipun anak-anak membutuhkan
nutrisi yang lengkap untuk tumbuh kembang, kebutuhan nutrisi
mereka tidak terpenuhi ketika kualitas dan kuantitas makanan tidak
memadai. Telur, daging, ikan, dan kacang-kacangan jarang
disediakan setiap hari oleh orang tua dengan daya beli yang rendah,
menurut penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak tidak
mendapatkan cukup protein, yang berarti kebutuhan mereka tidak
terpenuhi. Kakak atau nenek sering kali mengasuh anak-anak
karena perempuan harus bekerja, membantu suami, atau
mengerjakan tugas-tugas rumah tangga lainnya. Kakak atau kakek-
nenek kurang memberikan pengawasan yang memadai. Anak-anak
sering bermain di lingkungan yang tidak bersih dan memasukkan
benda-benda yang tidak bersih ke dalam mulut mereka, yang dapat
menyebabkan penyakit. Keahlian gizi pengasuh juga memengarubhi
terjadinya stunting pada anak. Orang tua terkadang tidak gw apa
yang mereka berikan kepada anak-anak mereka setiap hari.
Sundewi dkk., 2024

Kurangnya nafsu makan juga diidentifikasi sebagai masalah

pada kelompok dengan status ekonomi sedang, ketika ibu
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merupakan satu-satunya pengasuh anak. Anak-anak lebih suka
jajanan kaki lima daripada makanan rumahan. Mereka juga tidak
mau makan buah atau sayur. Anak-anak akan menangis jika dipaksa
makan, sehingga orang tua tidak mau melakukannya. Masalah
pertumbuhan dapat terjadi akibat kekurangan vitamin akibat pola
makan rendah buah dan sayur. Tarisca Rahmatika dkk. (2024).

Banyak ibu masih sangat minim pengetahuan tentang gizi,
terlepas dari kondisi keuangan mereka. Mereka jarang mendapatkan
saran gizi di Posyandu, meskipun mereka sering mengunjunginya.
Sebaliknya, ketika anak-anak mereka sakit, mereka menemui tenaga
kesehatan yang hanya memberikan informasi terbatas. Selain itu,
karena para ibu tidak tertarik membaca artikel kesehatan, mereka
tidak memperoleh banyak informasi dari media cetak dan media
massa. Sundewi dkk., 2024

Karena harga pangan di negara kita sebenarnya relatif
rendah, status ekonomi keluarga yang rendah seharusnya tidak
menjadi penghalang untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka. Bahan
makanan juga mudah didapat dan tersedia dalam berbagai variasi.
Namun, karena ketidaktahuan mereka tentang gizi, banyak orang tua
percaya bahwa hanya makanan mahal yang mengandung nutrisi
sehat. Dibutuhkan imajinasi dan ketekunan untuk menyiapkan
makanan yang sehat dan lezat. Karena keterbatasan waktu, orang

tua terkadang memilin untuk membeli makanan dari pinggir jalan
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daripada memasaknya sendiri. Zat aditif yang terkandung dalam
jajanan kaki lima dapat berdampak negatif terhadap kesehatan.
Lebih lanjut, seringkali tidak jelas apakah jajanan kaki lima aman dan
higienis.

G. Hubungna usia pernikahan dengan sikap pencegahan Stunting

Perempuan berusia antara 15 dan 49 tahun disebut sebagai
perempuan usia subur (WUS). Umumnya, rentang usia ini mampu
menjadi orang tua. Salah satu faktor yang memengaruhi keinginan
WUS untuk menikah adalah usia. Secara hukum, pernikahan belum
mencapai tingkat kedewasaan dan kesiapan yang memadai. Ada
banyak bahaya kesehatan yang terkait dengan hal ini, yang patut
diwaspadai.

Kehamilan dan persalinan dini merupakan salah satu masalah
kesehatan yang berkaitan dengan pemikahan dini. Salah satu penentu
penting fertilitas adalah usia pernikahan pertama, yang dapat
berdampak jangka panjang, seperti stunting pada keturunan (Afni dkk.,
2022).

Karena memengaruhi organ reproduksi calon ibu, pernikahan
dini tidak disarankan dari sudut pandang kesehatan. Kehamilan
berbahaya bagi perempuan di bawah usia delapan belas tahun karena
pertumbuhan mereka yang belum berkembang, terutama di area organ
reproduksi mereka seperti rahim, dan panggul mereka yang belum

berkembang. Perempuan muda yang menikah masih dianggap sebagai
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anak-anak dan belum siap secara psikologis untuk hamil dan
melahirkan, terutama ketika status sosial ekonomi mereka yang rendah
memperburuk  situasi. Perkembangan anak dipengaruhi oleh
pernikahan dan peran ibu di usia yang begitu muda (Taufikurrahman

dkk., 2023).

H. Sikap Catin Wanita dengan Pencegahan Stunting

a. Pengertian Sikap
Sikap seseorang adalah kecenderungan mereka untuk
bereaksi terhadap isyarat kontekstual yang mungkin memicu atau
mengarahkan perilaku mereka. Sikap lidak diragukan lagi
merupakan keadaan pikiran yang terorganisir oleh pengalaman, siap
untuk bereaksi @rhadap sualu objek, dan yang memengaruhi
perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung. Sikap adalah
jenis respons atau penilaian emosional.
b. Struktur Sikap
1. Aspek mental. Pandangan seseorang tentang apa yang berkaitan
atau benar bagi objek sikap terkandung dalam komponen kognitif.
2. Elemen afekiif. Keadaan emosional subjekiif seseorang terhadap
sualu sikap merupakan subjek dari komponen afektif. Elemen ini
biasanya dikaitkan dengan sentimen tentang sesuatu.
3. Elemen konatif. Elemen konatif suatu struktur sikap menunjukkan
bagaimana tindakan atau kecenderungan  seseorang

berhubungan dengan objek sikap yang dihadapinya. Hubungan ini
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didasarkan pada gagasan bahwa sentimen dan keyakinan

memiliki dampak besar pada perilaku.

c. Tingkatan Sikap

-
Menaurut Notoatmodijo S, 2014, gkap terdiri dari 4 tingkatan yaitu :

0

Menerima. Menerima menunjukkan bahwa subjek (manusia)
reseptif terhadap stimulus (objek) dan bersedia.

Bereaksi. Sikap ditunjukkan dengan mengerjakan dan
menyelesaikan aktivitas serta menanggapi pertanyaan. Karena
mencoba menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas
menunjukkan penerimaan terhadap gagasan tersebut, terlepas
dari apakah pekerjaan tersebut benar atau tidak.

Penilaian. Tingkat sikap ketiga ditunjukkan dengan memintaang
lain untuk berkolaborasi atau membicarakan suatu masalah.
Bertanggung jawab. Tingkat sikap tertinggi adalah menerima
tanggung jawab atas semua yang telah dipilih, betapa pun

berisikonya.

. Cara Pengukuran Sikap

Skala dapat digunakan untuk mengukur sikap. Skala sikap

2
adalah serangkaian gemyataan sikap yang telah disusun dan disusun

secara metodis sehingga respons seseorang terhadap setiap

pernyataan dapat diberi skor dan kemudian dianalisis. Sugiyono

(2014) menyatakan bahwa sikap dapat dipelajari menggunakan

berbagai jenis skala, seperti:
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? Skala Likert (Method of Summated ratings)

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, opini, dan
persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dalam
studi fenomena sosial ini, variabel-variabel tersebut—yang telah
dipilih dengan cermat oleh penelit—akan mebut sebagai variabel
penelitian. Penggunaan skala Likert mengubah variabel yang akan
diukur menjadi variabel indikator. Penyusunan %m instrumen,
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan, kemudian
didasarkan pada indikasi-indikasi ini. Sefiap item tes memiliki
respons skala Likert yanggerkisar dari sangat positif hingga sangat
negatif, yang meliputi:

a. Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang menerima skor
berikut jika responden mengatakan bahwa ia setuju dengan
pertanyaan tersebut dan jawabannya tepat:

Eangat Setuju (SS) : 5

Setuju (S) :4

Ragu-ragu (RG): 3

Tidak setuju (TS) : 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1
b. Pertanyaan negatif: pertanyaan yang menerima skor berikut

jika jawabannya tidak tepat atau tidak setuju dengan

pernyataan:

Sangat Setuju (SS) :1
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Setuju (S): 2
Ragu-ragu (RG): 3
Tidak setuju (TS) : 4
Sangat Tidak Setuju (STS): 5
c. Skala Guttman
% atau tidak, benar atau tidak benar, pernah atau tidak pernah,
positif atau negatif dan sebagainya adalah contoh jawaban
pasti yang akan dihasilkan oleh skala Guttman versi ini. Data
interval atau rasio dikotomis dari dua pilihan merupakan dua
format yang memungkinkan untuk informasi yang dikumpulkan.
d. Skala Deferensial
Osgood mengembangkan skala perbedaan semantik. Dengan
respons 'angat positif" di sebelah kanan dan respons "sangat
negatif' di sebelah kiri, atau sebaliknya, skala ini juga
digunakan untuk mengukur sikap. Skala ini tidak berbentuk

daftar periksa atau pilihan ganda.

Kesiapan calon pengantin untuk mencegah stunting juga dipengaruhi
oleh sikap mereka terhadap stunting. Fondasi pembentukan sikap adalah
modifikasi sikap. Idealnya, sikap terhadap inisiatif pencegahan stunting
diubah. Sikap seseorang dapat diubah oleh berbagai hal, termasuk
pengetahuan, pendidikan, dan sumber informasi. Informasi dan sikap yang
baik akan memengaruhi bagaimana calon pengantin meningkatkan status

gizi mereka sebelum hamil, yang secara tidak langsung akan berdampak
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pada kesehatan ibu, kesehatan janin, dan kualitas anak yang belum lahir

(Sukmayenti & Annisa, 2022).

gAB 1]
KERANGKA KONSEP
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A. Dasar Pemikiran Variabel

Penelitian ini fokus pada Hubungan pengetahuan pendapatan
dan usia pernikahan dengan sikap pencegahan stunting pada calon
pengantin. Sehingga dengan kata lain dasar pemikiran variabel
didasarkan pada pemahaman bahwa pengetahuan calon pengantin,
pendapatan dan usia pernikahan berpengaruh terhadap sikap

pencegahan stunting pada calon pengantin.

B. Kerangka Konsep

Pengetahuan \
Pendapatan —@ Pencegahan StulD
Usia Pernikahan /

Variabel Independen :- Pengetahuan

- Pendapatan

- Usia Pernikahan

Variabel Dependen : Sikap Pencegahan Stunting

9 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif

No | Definisi Operasional Kriteria Objektif
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Pengetahuan gizi pranikah
mengacu pada kesadaran
formal dan informal calon
pengantin tentang pencegahan
stunting, termasuk apa itu
stunting, penyebabnya,
dampaknya, dan langkah-
langkah pencegahannya.
Kemampuan menjawab
pertanyaan kuesioner secara
akurat menjadi dasar

pengukurannya.

Baik: Jika responden dapat
memberikan jawaban yang akurat
dan memperoleh skor 80 atau lebih
tinggi untuk setiap pertanyaan yang
diajukan.

Cukup: Jika responden dapat
menjawab setiap pertanyaan dengan
benar dan memperoleh skor antara

50 dan 79.

F’endapalan yang di maksud
peneliti adalah tingkat
penghasilan dalam hal ini
adalah keadaan barang atau
uang yang di hasilkan oleh
calon pengantin dalam
sebulan yang sesuai dengan
UMP Sul-Sel 2024. Yang dikur
berdasarkan kemampuan
menjawab benar pertanyaan

dalam kuesioner.

Sesuai UMR : Jika pendapatan
= Rp. 3.400.000

Tidak sesuai UMR :  Jika
pendapatan < Rp. 3.400.000

Sumber : UMP Sul-Sel 2024
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Usia pernikahan merupakan
usia responden diketahui dari
tanggal lahir sampai saat
pertama kali menikah.
Dikatakan menikah dini bila
wanita menikah pada usia <20
tahun (BKKBN). Yang dikur
berdasarkan kemampuan
menjawab benar pertanyaan

dalam kuesioner.

Sikap adalah respon atau
reaksi seseorang  dalam
melakukan sesuatu, Sikap
dinilai dari hasil pengisian

kuesioner.

Usia di kategorikan berdasarkan
usia pertama menikah, yaitu:
Menikah dini= bila usia pertama
menikah <20 tahun

Tidak menikah dini = bila usia

pertama menikah = 20 tahun

gik . Bila responden mampu
menjawab benar dengan skor
: = 80 dari seluruh pertanyaan yang
diajukan
Cukup : Bila responden mampu
menjawab benar dengan skor : 50-

79 dari seluruh pertanyaan yang

diajukan.

D. ﬁpotesis Penelitian

Hipotesis alternatif (Ha)
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Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting terhadap
pengetahuan
Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting terhadap
pendapatan
Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting terhadap usia

pernikahan.

b. ﬁpotesis Null (Ho)

1.

Tidak Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting
terhadap pengetahuan
Tidak Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting
terhadap pendapatan.
Tidak Ada hubungan antara sikap pencegahan stunting

terhadap usia pemikahan.

BAB IV
METODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan

menggunakan desain penelitian Cross Sectional yaitu suatu
pendekatan yang digunakan untuk mengamati atau mengukur
variable independent dan dependen secara bersamaanpada satu
waktu. penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai hubungan
pengelahuan, pendapatan dan usia pernikahan dengan sikap
pencegahan stunting pada calon pengantin di KUA kacamatan
lalabata kabupaten soppeng, menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di KUA Lalabata, Kecamatan
Lalabata, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2024 — April 2025.

g. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi dalam peneltian ini adalah calon pengantin yang
mendaftarkan diri dan pertama kali menikah di KUA Kacamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu 50 pasangan

? Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dari poputasigebagai

berikut:

a. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
1. Calon pengantin yang menikah untuk pertama kali
2. Bersedia menjadi responde

b. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini
1. Calon pengantin yang telah menikah sebelumnya (bukan

pertama kali menikah)
2. Tidak bersedia menjadi responden
3. Mengisi kuesioner secara tidak lengkap
3. Besar sampel
Besar sampel diambil:

n= N
14N (e)2

Keterangan :
N =perkiraan besar populasi

n = perkiraan besar sampel
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e = fingkat signifikasi (p = 0,05)
Jadi besar sampel yang diperoleh :
@

e 1+N (e)2
50
T 1450 (0,05)2
50
~ 1+0,0025
50
1+ 0,125
50

1,125
= 44 44

maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 pasangan

D. Cara?engambilan Sampel

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dipakai
adalah purposive sampling. Teknik ini digunakan karena tidak
seluruh populasi dapat dijadikan responden, dan hanya calon
pengantin yang memenuhi kriteria inklusi yang dipilih bagai
sampel.

E. Cara Pengumpulan Data

1. Data primer
a. Pengetahuan: Sampel terpilih diberikan kuesioner untuk diisi

guna mengukur tingkat pengetahuan mereka.
b. Pendapatan: Sampel terpilih diberikan kuesioner untuk diisi

guna mengukur pendapatan.
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c. Usia Pernikahan: Sampel terpilih diberikan kuesioner untuk
diisi guna mengevaluasi usia pernikahan.
@ Data sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari
sumber lain di luar peneliti, dalam hal ini peneliti menggunakan
arsip ng ada di KUA Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

F. gaengolahan dan Analisis Data
1. Cara Pengolahan Data

a. Pengetahuan
Data pengetahuan diperoleh melalui kuesioner
kepada responden dengan kriteria ?aik : Bila responden
mampu menjawab benar dengan skor : = 80 dari seluruh
pertanyaan yang diajukann Cukup : Bila responden mampu
menjawab benar dengan skor : 50-78 dari seluruh
pertanyaan yang diajukan.
b. Pendapatan
Data pedapatan diperoleh melalui kuesioner kepada
responden dengan kriteria Sesuai UMR : Jika pendapatan
2 Rp. 3.400.000 Tidak sesuai UMR : Jika pendapatan
< Rp.3.400.000.
c. Usia pernikahan
Data umur pernikahan diperoleh melalui kuesioner

kepada responden dengan kriteria Usia di kategorikan




berdasarkan usia pertama menikah, yaitu: Menikah dini= bila
%a pertama menikah <20 tahun Tidak menikah dini = bila
%a pertama menikah 2 20 tahun.
d. Sikap responden

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data sikap
dari responden yang memenuhi persyaratan berikut: Baik:
%a responden dapat menjawab semua pertanyaan dengan
benar dan menerima skor minimal 80. Cukup: Ketika
peserta dapat menjawab 50-79 dari semua pertanyaan
dengan benar.

2. ﬁ\alisis Data

Program Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) digunakan untuk menganalisis data penelitian ini.
Analisis univariat dan pendekatan univariat digunakan untuk
menentukan karaklteristik sampel dan responden. Hubungan
antara pengetahuan, kekayaan, usia pernikahan, dan sikap
terhadap pencegahan stunting pada calon pengantin kemudian
dinilai menggunakan uji bivariat, yaitu uji chi-kuadrat %ngﬂn

tingkat kepercayaan 95% dan nilai a 0,05.

G. Penyajian

Data disajikan dalam bentuk table dan narsi yang mencakup

informasi mengenai calon penganting terhadap sikap pencegahan

35




stunting, serta data mengenai pengetahuan catin, pendapatan catin,

dan usia pernikahan catin

BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil

1. Karakteristik Sampel

a. Usia
Table 1
Distirbusi Sampel Berdasarkan Usia

Kelompok Umur n %
15-20 8 182
21-25 32 727

ﬁ -30 4 9.1
otal 44 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa, dengan 32 orang
(72.7%), distribusi sampel berdasarkan kelompok usia
terutama berada pada rentang usia 21-25 tahun.
Sebaliknya, hanya terdapat 4 orang (9,1%) dalam rentang
usia 25-30 tahun, sehingga menjadikan mereka kelompok

usia yang paling sedikit jumlahnya.

b. Pendidikan
Table 2
Distribusi Sampel Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan n %
gak menempuh pendidikan 1 23

1 23
SMP 5 11,4
SMA 22 50%
Perguruan Tinggi 15 341
Total 44 100

Sumber : Data Primer, 2025
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Tabel 2 distribusi sampel berdasarkan pendidikan
terbanyak adalah SMA yang berjumlah 22 orang (50%) dan
yang kurang adalah tidak menempuh pendidikan dan tingkat

SD yang masing-masing berjumlah 1 orang (2,3%).
c. Pekerjaan

Table 3
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan n %

Tidak bekerja 20 45,5
Pegawai swasta 3 6,8
Wiraswasta 3 68
PNS 5 11,4
Lainnya 13 29,5
Total 44 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 3 distribusi sampel berdasarkan pekerjaan
terbanyak yang berjumlah 20 orang (45,5%) dan yang kurang
adalah pegawai swasta dan wiraswasta masing-masing

berjumlah 3 orang (86,8 %).

d. Pedapatan
Table 4
Pendapatan
Pendapatan n %
Sesuai UMR B 13,6
Tidak Sesuai UMR 38 86,4
Total 44 100

Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi sampel

berdasarkan pendapatan didominasi oleh responden yang
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memiliki pendapatan tidak sesuai UMR, yaitu banyak a8
orang (86,4%). Sementara itu, hanya ?orang (13,6%) yang
memiliki pendapatan sesuai UMR, menjadikannya sebagai
kelompok dengan jumlah paling sedikit

e. Pengetahuan

Table 5
Distirbusi Sampel Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan n Yo

Cukup 11 25
Baik 33 q
Total 44 0

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 5§ menampilkan distribusi sampel berdasarkan
tingkat pengetahuan, dengan 33 responden (75%) memiliki
pengetahuan kuat dan 11 responden (25%) memiliki
pengetahuan cukup.

f. Usia Pernikahan

Table 6

Distribusi Sampel Berdasarkan Usia Pernikahan

Usia Pemnikahan n %
Pernikahan Dini 4 9,1
Tidak Pernikahan Dini 40 90,9
Total 44 100

Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 6 menunjukkan bahwa distribusi sampel
berdasarkan usia pernikahan didominasi oleh responden

yang tidak melakukan pernikahan dini, yaitu sebanyak 40
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orang (90,9%). Sementara itu, berjumlah 4 orang (9,1%),

menjadikannya sebagai kelompok dengan jumlah paling

sedikit,
g. Sikap
Table 7

Distribusi Sampel Berdasarkan Sikap
Kelompok sikap % %
Cukup 432
Baik 25 56,8
Total 44 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 7 distribusi sampel berdasarkan sikap calon
pengantin yang paling banyak adalah sikap baik berjumlah

25 orang (56,8%) dan sikap cukup berjumlah 19 orang
(43,2%).

B. Variabel Penelitian

1. ﬁ!}bungan Pengetahuan Dengan Sikap Pencegahan Stuting
Pada Calon Pengantin

Table ?
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan pengetahuan
Dengan Sikap Pencegahan Stunting Pada Calon Pengantin

Sikap )
Cukup Baik Tolal P Value
Pengetahuan = o = % = %
Cukup 8 42,1 3 12 11 25 0.022
Baik 1" 57.9 22 88 33 75 !
Total 19 100 25 100 44 100

Sumber : Data Primer, 2025
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Hubungan antara sikap dan tingkat pengetahuan calon
pengantin perempuan dan laki-laki mengenai pencegahan
stunting ditampilkan pada Tabel 8. Berdasarkan tabel tersebut,
88% responden yang berpengetahuan luas memiliki opini positif
tentang pencegahan stunting. Di sisi lain, persentase responden
dengan sikap positif secara signifikan lebih rendah di antara
mereka yang memiliki keahlian memadai (hanya 12 dari 44

responden, atau sekitar 27%).

Penelitian ini menyiratkan bahwa memiliki pengetahuan
yang memadai dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang pentingnya melakukan tindakan pencegahan terhadap

stunting sebelum menikah dan hamil.

ﬂaiisis statistik menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p sebesar 0,022, yang lebih rendah dari
tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan
tingkat pengetahuan calon pengantin perempuan dan laki-laki

tentang pencegahan stunting berkorelasi secara signifikan.

. Hubungan Pendapatan Dengan Sikap Pencegahan Stuting Pada
Calon Pengantin
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Table 9

Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Pendapatan Dengan
Sikap Pencegahan Stunting Pada Calon Pengantin

Sikap T,
Cukup Baik Total
Pendapatan 5 % = % — Value
Sesuai UMR @ 0 6 24 4] 13 0.022
Tidak Sesuai UMR 100 19 76 38 BE4 :
Total 19 100 25 100 44 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel

9 menunjukkan distribusi

sikap pencegahan

stunting berdasarkan pendapatan, terdapat hubungan yang
menarik antara pendapatan sesuai UMR dan sikap pencegahan
stunting. dapat dilihat bahwa semua responden dengan
pendapatan tidak sesuai UMR (100%) memiliki sikap yang
bervariasi, namun sebagian besar (76%) tetap menunjukkan
sikap baik terhadap pencegahan stunting. Sementara itu,
responden dengan pendapatan sesuai UMR seluruhnya (100%)
menunjukkan sikap baik. Meskipun demikian, proporsi
responden dengan pendapatan sesuai UMR jauh lebih sedikit
(hanya 6 orang atau 13% dari total responden), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendapatan yang lebih tinggi cenderung
mendukung sikap positif terhadap pencegahan stunting.

Nilai p Eebesar 0,022, yang berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05, diperolen melalui analisis statistik
menggunakan uji Chi-Sqguare. Hal ini menunjukkan bahwa di

antara calon pengantin, keyakinan terhadap pencegahan
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stunting dan uang berkorelasi secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa orang yang berpenghasilan lebih tinggi
cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap
pencegahan stunting. Sebaliknya, calon pengantin dengan
pendapatan yang lebih rendah cenderung memiliki sikap yang
cukup, yang dapat mempengaruhi efektivitas pencegahan
stunting di tingkat keluarga.

. Hubungan Usia Pemikahan Dengan Sikap Pencegahan Stuting

Pada Calon Pengantin

Table 10
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Usia Pernikahan
Dengan Sikap Pencegahan Stunting Pada Calon Pengantin

Sikap P
Usia Pernikahan Cukup Baik Total Value
n % n % n %
Pernikahan Dini 4 100 0 0 4 9.1
Tidak Menikah Dini 15 78,9 25 100 40 909 0,016
Total 19 100 25 100 44 100

Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 10 menunjukkan hubungan antara usia pernikahan
dengan sikap pencegahan stunting pada calon pengantin. Dari
tabel terlihat bahwa seluruh responden yang menikah di usia dini
(100%) memiliki sikap cukup terhadap pencegahan stunting, dan
tidak ada yang menunjukkan sikap baik. Sebaliknya, di kelompok
yang tidak menikah dini, mayoritas (62,5%) memiliki sikap baik

terhadap pencegahan stunting.
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Hasil analisis statistik menggunakan gi Chi-Square
menghasilkan nilai p = 0,016, yang lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara usia pernikahan dengan sikap
pencegahan stunting pada calon pengantin. Artinya, usia saat
menikah dapat memengaruhi sikap seseorang dalam melakukan
pencegahan stunting, di mana mereka yang menikah tidak pada
usia dini cenderung memiliki variasi sikap, baik maupun cukup,

dalam upaya tersebut.

C. Pembahasan

1.

Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Pencegahan Stunting
Pada Calon Pengantin

@engan nilai p 0022 (p < 0,05), temuan analisis
menunjukkan korelasi substansial antara sikap calon pengantin
dan mgkat pengetahuan tentang pencegahan stunting.
Sebagian besar responden berpengetahuan (88%) memiliki
opini positif tentang pencegahan stunting. Di sisi lain, persentase
responden dengan sikap positif secara signifikan lebih rendah di
antara mereka yang memiliki keahlian memadai (hanya 12 dari
44 responden, atau sekitar 27%).

Hal ini menunjukkan bahwa pandangan calon pengantin
terhadap inisiatif pencegahan meningkat seiring dengan tingkat

pemahaman mereka tentang stunting.




Hasil ini konsisten dengan studi Mutingah & Rokhaidah
(2021), yang menunjukkan bahwa ibu yang berpengetahuan
lebih cenderung berpartisipasi dalam praktik pengasuhan yang
tepat dan memberikan asupan gizi yang optimal, sehingga
menurunkan kejadian stunting pada anak. Selain itu,
pengetahuan yang baik akan mendorong individu untuk lebin
sadar terhadap pentingnya pemenuhan gizi seimbang sebelum
dan selama kehamilan.

Pengetahuan membentuk sikap dan perilaku kesehatan.
Individu dengan pemahaman yang baik akan konsep stunting,
penyebab dan  dampaknya, serta  langkah-langkah
pencegahannya, akan lebih siap menjalankan perilaku promotif
dan preventif dalam menjaga kesehatan anak di masa depan
. Hubungan Pendapatan Dengan Sikap Pencegahan Stunting
Pada Calon Pengantin

?asii uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara pendapatan dengan sikap pencegahan
stunting, %unjukkan dengan nilai p = 0,022 (p < 0,05).

Calon pengantin %ngan tingkat pendapatan yang lebih
tinggi cenderung memiliki sikap pencegahan stunting yang lebih
baik. Hal ini mendukung teori bahwa pendapatan keluarga
berperan besar dalam menentukan akses terhadap pangan

bergizi, pelayanan kesehatan, dan fasilitas sanitasi.
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Penelitian sebelumnya oleh Nur Fitriana Zahra et al. (2023)
di Desa Sukadana menunjukkan bahwa pendapatan keluarga
yang rendah berkorelasi dengan angka stunting yang tinggi.
Pendapatan yang cukup memungkinkan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan gizi dan pelayanan kesehatan, serta
menyediakan lingkungan yang bersih dan aman.

Sebaliknya, keterbatasan ekonomi seringkali menjadi
penghambat utama dalam upaya pemenuhan kebutuhan gizi
anak. Oleh karena itu, perbaikan ekonomi keluarga menjadi
salah satu faktor angka stunting.

. Hubungan Usia Pernikahan Dengan Sikap Pencegahan Stunting
Pada Calon Pengantin

Analisis hubungan antara usia pernikahan dan sikap
pencegahan stunting menunjukkan hasil signifikan dengan nilai
p=0,016 (p <0,05), yang berarti terdapat hubungan antara umur
pertama kali menikah dengan sikap dalam mencegah stunting.

Calon pengantin yang menikah pada usia =z 20 tahun
nderung memiliki sikap yang lebih baik dibandingkan dengan
yang menikah di bawah usia 20 tahun. Ini mungkin dikarenakan
usia yang lebih matang berpengaruh terhadap tingkat
kedewasaan, pengalaman, serta kemampuan dalam menyerap
informasi dan bertanggung jawab terhadap kesehatan diri dan

anak kelak.
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Temuan ini konsisten dengan studi oleh Afni et al. (2022),
yang menyatakan bahwa pernikahan usia dini meningkatkan
risiko stunting karena organ reproduksi belum matang, serta
kurangnya kesiapan mental dan ekonomi untuk menghadapi
kehamilan dan pengasuhan anak. dengan demikian, edukasi
mengenai usia ideal untuk menikah penting dilakukan, terutama
dalam program bimbingan pranikah, agar calon pengantin dapat
lebih siap secara fisik, mental, dan ekonomi dalam
merencanakan kehamilan dan mencegah stunting pada generasi

berikutnya.

?AB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

47




A. Kesimpulan

1. Ada hubungan antara pengetahuan calon pengantin dengan sikap
pencegahan stunting di KUA Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.

2, ﬁa hubungan antara pendapatan calon pengantin dengan sikap
pencegahan stunting di KUA Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.

3. Ada hubungan antara usia pernikahan dengan sikap pencegahan

stunting di KUA Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

B. Saran

1. Diharapkan calon pengantin wanita lebih memperhatikan pola
makan dan asupan gizinya sebelum menikah, sebagai bentuk
persiapan dalam mencegah stunting pada anak di masa depan.
Perhatian terhadap makanan yang dikonsumsi akan membantu
menjaga status gizi tetap seimbang dan mendukung kesehatan
reproduksi.

2. Disarankan agar penelitian ke depan menambahkan variabel lain
seperti perilaku kesehatan, status gizi, alau riwayat kesehatan
reproduksi untuk melihat pengaruhnya terhadap sikap pencegahan
stunting. Selain itu, edukasi mengenai pencegahan stunting
sebaiknya dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh calon

pengantin dengan melibatkan kerja sama antara petugas KUA dan
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tenaga kesehatan, guna meningkatkan pengetahuan dan sikap

dalam mempersiapkan kehamilan yang sehat.
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Program Sarjana Terapan, yaitu:

Nama :Nurul Fauziah

NIM PO714231211064

Tempat Tanggal Lahir  : Bulukumba, 26 Desember 2002

Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Pndok Asri 2 Blok G 1 No. 11

Judul Penelitian : Hubungan Pengetahuan, Pendapatan dan Umur

Pernikahan dengan Sikap Pencegahan Stunting
pada Calon Pengantn di KUA Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng
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Lokasi KUA Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

Demikian penyampaian kami, atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan
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Lampiran 3 Informed Consent

“LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN”
Hubunganpngelahuan, Pendapatan Dan Usia Pernikahan Dengan
Sikap Pencegahan Stunting Pada Calon Pengantin Di KUA
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

INFORMED CONSENT

% Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Saya Nurul Fauziah
mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Ma ar, saya sedang
berada disini dalam rangka melakukan penelitian tentang Hubungan
Pengetahuan, Pendapatan Dan Usia Pernikahan Dengan Sikap
Pencegahan Stunting Pada lon Pengantin Di KUA Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng.Kegiatan ini merupakan bagian dari tugas
mata kuliah kami dan sudah dapat izin dari Kepala KUA Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng. Kebetulan ibu terpilih untuk berpartisipasi
dalam survey kami, dan wawancara ini adalah bagian dari survey kami.
Jawaban ibu akan kami rahasiakan dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian saya.

Persetujuan : Sebelum wawancara saya mulai, sebelumnya saya mohon
persetujuan ibu, dengan menandatangani formulir ini. Selama wawancara,
saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang sehubungan dengan
pengetahuan ibu tentang stunting, pendapatanggendapatan ibu, serta umur
ibu . Partisipasi bapak/ibu dalam tugas saya ﬁi adalah SUKAREA, jika
bapak/ibu keberatan, bapak/ibu bisa menolak untuk diwawancarai. Dengan
menandatangani pada form ini, ibu setuju untuk berpartisipas| dalam tugas
saya ini, Jika ibu mempunyai pertanyaan, saya persilahkan.

Tanggal :

Nama Responden :

Tanda Tangan

esponden:

Tanda Tangan Peneliti :
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Lampiran 4 Kuesioner Penenlitian

“KUESIONER PENELITIAN"

HUBUNGAN PENGETAHUAN, PENDAPATAN DAN USIA
PERNIKAHAN DENGAN SIKAP ENCEGAHAN STUNTING
PADA CALON PENGANTIN DI KUA KECAMATAN
LALABATA KABUPATEN SOPPENG

A. Indentitas

Nama Responden :

Tanggal Wawancara :

1. Berapa usia calon suami saat ini ?
Jawaban =

? Apa pendidikan terakhir calon suami ?
a. Tidak Menempuh Pendidikan
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. Perguruan Tinggi

3. Apa pekerjaan calon suami saal ini ?
a. Tidak Bekerja
b. Buruh
c. Pegawai swasta
d. Wiraswasta

e. PNS
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e e B e T |
. Berapa pendapatan calon suami yang diperoleh setiap

bulannya?

Jawaban =
. Berapa Usia anda Saat Ini ?

Jawaban =
. Apa %ndidikan Terakhir anda ?

a. Tidak Menempuh Pendidikan

b. 8D

c. SMP

d. SMA

e. Perguruan tinggi
. Apa pekerjaan anda saat ini ?

a. Tidak Bekerja

b. Ibu Rumah Tangga

¢. Buruh

d. Pegawai swasta

e. Wiraswasta

f. PNS

Lain=lain ...t
. Berapa pendapatan anda yang diperoleh setiap bulannya?

Jawaban

o7




B. Pertanyaan Tingkat Pengetahuan

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang di anggap benar dan tepat

No

Pertanyaan

Stunting adalah gangguan tumbuh kembang |

anak yang tinggi badannya tidak sesuai

dengan umur

Jawaban

Ya | Tidak

Asupan gizi yang kurang dapat menyebabkan

anak menjadi stunting

Ciri-ciri anak dengan stunting vyaitu

pertumbuhan anak melambat

Salah satu dampak jangka pendek dari
stunting adalah gangguan kecerdasan dan

pertumbuhan fisik

Dampak jangka panjang stunting salah
satunya adalah penurunan kekebalan tubuh

dan prestasi belajar

Anak dikatakan sehat apabila tinggi badan
atau panjang badan tidak sesuai dengan

usianya.

Kekurangan gizi pada 1000 hari pertama

kehidupan anak dapat menyebabkan stunting.

Bertempat tinggal di lingkungan kotor atau

58




tidak terawat dapat mencegah anak

mengalami stunting

Penanganan gizi spesifik stunting dapat
dilakukan dengan Memberikan makanan
tambahan (PMT) pada ibu hamil dan
memberikan AS| eksklusif serta MP-AS| pada

anak

10.

Ibu dapat memberikan makanan yang bergizi
seperti: nasi, lauk pauk (berprotein) dan sayur-
sayuran untuk mencegah anak mengalami

stunting
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C. Pertnyaan Tentang Sikap

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang di anggap benar dan tepat

No

?

Pertanyaan

Jawaban

| Informasi tentang stunting sangat penting bagi |

saya

Ya | Tidak

Bagaimana menurut anda, stunting bisa

sembuh ketika anak sudah dewasa

gagaimana menurut anda, anak perlu diberi

aneka ragam makanan agar gizinya terpenuhi?

Bagaimana menurut anda, calon ibu periu
mengetahui jenis sumber makanan yang

diperlukan anak?

gagaimana menurut  anda, calon ibu
berkewajiban mengetahui kebutuhan makanan

anak sesuai umur dan perkembangannya?

Bagaimana meurut anda, dalam memberikan
makanan kepada anak yang penting adalah
anak kenyang?

Bagaimana menurut anda, sebelum menyusui
dan menyuapi anak selalu mencuci

tangan dengan sabun?

Membawa anak ke posyandu bukan
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merupakan hal yang penting

9. ﬁelakukan penimbangan berat badan dan
pengukuran tinggi/panjang badan anak secara
berkala sangat penting dilakukan

90 | Informasi pemberian gizi seimbang pada anak |

itu sangat penting untuk mencegah stunting
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Lampiran 5 Hasil Uji Statistik

Karakteristik Sampel

usia responden

Frequency Percent  Valid Parcent

Valid 15- 8 18.2 18.2
21- 32 727 727

26 - 4 91 9.1

Total 44 100.0 100.0

Frequancy Fercent
Valid fidak menempuh 1 i :3
pendidikan
S0 1 23 23 45
EMP 5 114 114 159
SMA 22 500 50.0 659
Perguruan Tinggl 15 341 341 100.0
Total 44 1000 100.0
PEKERJAAN RESPONDEN
Cumulative
Fr Percent  Valid Fercent Perce
Valid  TIDAK BEKERJA 20 455 455
FEGAWAI SWASTA 3 6.8 6.8
WIRASWASTA <] 6.8 6.8
PNS 5 11.4 11.4
LAINNYA 13 295 295
Tolal 44 100.0 100.0
PENDAPATAN RESPONDEN
Cumulative
Frequency I Valid Percent 1
valid  Sesuai UMR -] 13.6 13.6 13.6
Tidak Sesuai UMR 38 86.4 86.4 100.0
Total 44 100.0 100.0
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Analisis Pengetahuan dengan Sikap pencegahan stunting

P RESFONDEN
KUP BAIK Total

PENGETAHLIAN
RESFONDEN

Total

CUKLP  Count

% within PENGETAHUAN
RESPONDEN

% within SIKAP
RESPOMDEN

% of Total

Count

% within PENGETAHUAN
RESPOMDEN

o within SIKAP
RESPOMDEN

% of Total

Count

% within PENGETAHUAN
RESPOMNDEN

% within SIKAP
RESPONDEN

% of Total

] 3 1
2T 73% 1000%

421% 12.0% 15.0%

18.2% 6E8% 250%
" 22 33
333% BE.7% 100.0%

57.9% BE0% 75.0%

50% 500% 75.0%
18 26 44
432% 56.6% 100.0%

100.0% 100.0% 100.0%

432% 568% 100.0%

Exact Sig (2 Exact Sig {1-
sided)
Pearson Chi-Sauare
Contnutly Comselisn®
Likelihood Ratlo
Fishers Exact Test 035 027
Line ar-by 1 024

Assoclation
N of Valid Cages

a. 1 celis (25.0%) have expectad count less than 5. The minimum expected countis 4.75

b. Computed anby for @ 2x2 tabile

Analisis pendapatan dengan sikap pencegahan stunting

SIMAP RESFONDEN

CUKLUP BAR Total
PENDAPATAN Count o ] 6
RESFONDEN % within PENDAPATAN 00%  1000%  1000%
RESPONDEN
% wilhin SIKAP 00% 24.0% 136%
RESPONDEN
% of Total 00%  136%  136%
Tidak Sesual UMR  Count 15 149 kL]
% within PENDAPATAN 500%  500%  1000%
RESPONDEN
% within SIKAP 100.0% T6.0% 86 4%
RESPOMNDEN
% of Total 43.2% 432% Bf A%
Tetal Count 18 i 44
% witnin PENDAPATAN 432%  568%  1000%
RESPONDEN
% weihin SIKAP 1000%  1000%  1000%
RESPONDEN
% of Tolal 43.2% 56.8% 1000%
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vala ar
Pearson Chi-Square 5.280" 1
Cantinuity Cor an® 3439 1
7.497 1
025
5160 1 023
2 M
a2 cells (50 0%) have sxpeched :cljrl less than 5 The mnimum expeclad count is 2 58
b. Computed only for a 262 table
Analisis Usia Pernikahan dengan sikap pencegahan stunting
Tola
USIAPERNIKAHAN  Pernikanan Din| Count 4 o 4
% within USIA 100.0% 00% 100.0%
PERMIFAHAN
% within SIKAP M1% 00% 1%
RESPONDEN
% of Tolal a1% 0.0% %1%
Tidak Manikah Dini Count 15 25 40
o within LSIA 7 5% 62 5% 100.0%
PERNI I

78.0% 100.0% 90.9%

% of Total 1% 56 8% 90.5%
Total Count 19 25 44

% within LISIA 43.21% 56.8% 100.0%

PERMIKAHAN

% within SIKAP 100.0% 100.0% 100.0%

RESPONDEN

% of Total 432% 56 8% 100.0%

alue ot
5.780" 1 016
b 3522 1 051
Likgiihood Ratio 7281 1 0d7
Fishar's Exatt Tast ] 028
Linear-ty-Linaal 5658 1 n7

44
d count [#ss than 5 The minimum expecied count s 1 73
b Computed anly for a 242 table
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Lampiran 6 Master Tabel
Karakteristik Responden

MNo. Nama Responden pendidikan pekerjaan pendapatan
1 SAN SMAA mahas iswa Rp 1.000.000
2 AA SMIA mahas iswa Rp 500.000
3 G ShiA wirasuasta Rp 2.000.000
4 MA SMP PELAJAR Rp -
5 A SVIA TIDAK Rp
5] M SMp TIDAK Rp
7 HH ShAA mahasiswa Rp
8 W ShIA mahas iswa Rp -
9 W ShA TIDAK Rp -
10 N PERGUR AN TINGG HONOR Rp 1.000.000
11 I ShiA TIDAK Rp :
12 M S0 TIDAK Rp -
13 SDH PERGURLIAN TINGG TIDAK Rp
14 E ShP PELAJAR Rp .
15 FA ShA TIDAK Rp -
16 AAP SVP PELALAR Rp -
17 AASKM RGUR UAN TINGG PNS Rp 4.000.000
18 N RGURUAN TINGG PNS Rp 4.000.000
19 FRA RGUR UAN TINGG HONOR Rp 2.000.000
20 FR E_RGURUAN TINGG TIDAK Rp -
21 WS RGURUAN TINGG| PEGAWAI SWASTA | Rp 3.000.000
22 FSL E ShA TIDAK Rp E
23 APR RGURUAN TINGG HONOR Rp 1.000.000
24 o] S TIDAK -
25 NA SR HONOR Ps 500.000
26 os SR mahas iswa Rp :
27 H ShA TIDAK Rp -
28 A ShAA TIDAK Rp -
29 M ShiA TIDAK Rp -
30 IC PERGURUAN TINGG TIDAK Rp -
31 NA SMA wirasuasta Rp 2.000.000
32 F ShiA TIDAK. Rp -
33 N ShA TIDAK Rp -
34 M %GUHUA\N TINGG PNS Rp 4.000.000
35 PDW GURUAN TINGG| PEGAWAI SWASTA | Rp 1.000.000
36 WA SMP wirasuasta Rp 1.000.000
ar ARS RGURUAN TINGG| PEGAVVAI BUNMN | Rp 4.000.000
38 APA RGURUANTINGG| GURU HONOR Rp 2.000.000
39 Al E SMP TIDAK Rp -
40 B RGURUAN TINGG PNS Rp 4.000.000
41 NM PERGURUAN TINGG PNS Rp 4.000.000
42 NF SMIA TIDAK Rp -
43 RA SMia TIDAK Rp
A4 RHS S TIDAK Rp
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Hasil Perhitungan Kuesioner Sikap
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan
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